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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN MUDA DI AREAL 

RESTORASI STASIUN PENELITIAN RAWA BUNDER TAMAN 

NASIONAL WAY KAMBAS 

 

 

Oleh  

 

TSANIYA RIFQI FITAUNNISA’ 

 

 

 

Pengelola Taman Nasional Way Kambas melakukan kegiatan pemulihan ekosis-

tem pada Plot Tradisional dengan penanaman. Penanaman bibit pada areal mema-

suki fase tanaman muda dengan usia tanaman 1—5 tahun. Tanaman muda lebih 

rentan terserang hama dan penyakit dibandingkan dengan tanaman dewasa. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian identifikasi hama dan penyakit pada tanaman mu-

da. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui densitas hama dan penyakit serta in-

tensitas kerusakan tanaman muda. Metode penelitian yang digunakan yaitu siste-

matik sampling pada 25 plot pengamatan dengan intensitas sampling 20% dari lu-

as areal 5 ha. Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan beberapa jenis hama se-

perti, ulat jengkal, ulat bulu, wereng batang coklat, ulat kantong, kepik, belalang, 

walang sangit dan kutu putih. Penyakit tanaman yang ditemukan seperti embun 

jelaga, karat daun, bercak daun, dan mosaik. Dapat disimpulkan densitas hama 

tertinggi yaitu pada ulat jengkal yaitu (7 individu/ha) dan densitas penyakit ter-

tinggi yaitu pada penyakit karat daun (72 individu/ha). Intensitas kerusakan nisbi 

tertinggi yaitu pada tanaman puspa sebesar (37%). Jenis-jenis tanaman muda yang 

memiliki intensitas kerusakan mutlak mencapai 100% yaitu rengas, rukem, 

bungur, kemang, waru gombong, dan jambon. Hal yang perlu dilakukan oleh pi-

hak pengelola Taman Nasional Way Kambas yaitu dengan menyusun strategi pe-

ngendalian hama dan penyakit pada Plot Tradisional.  
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF PESTS AND DISEASES OF YOUNG PLANTS IN 

THE RESTORATION AREA OF RAWA BUNDER RESEARCH 

STATION, WAY KAMBAS NATIONAL PARK 

 

 

By 

 

TSANIYA RIFQI FITAUNNISA’ 

 

 

 

The Way Kambas National Park Manager carries out ecosistem recovery active-

ties on the Traditional Plot by planting. Planting seedlings in the area entered the 

young plant phase with a plant age of 1—5 years. Young plants are more suscep-

tible to pests and diseases than mature plants. Therefore, a study was conducted to 

identify pests and diseases in young plants. This study aims to determine the den-

sity of pests and diseases and the intensity of damage to young plants. The re-

search method used was systematic sampling on 25 observation plots with a sam-

pling intensity of 20% of the 5 ha area. Based on the results of observations, seve-

ral types of pests were found, such as caterpillars, caterpillars, brown 

planthoppers, bagworms, ladybugs, grasshoppers, locusts and mealybugs. Plant 

diseases such as sooty dew, leaf rust, leaf spot, and mosaic were found. It can be 

concluded that the highest pest density is the caterpillar (7 individuals/ha) and the 

highest disease density is the leaf rust disease (72 individuals/ha). The highest re-

lative damage intensity was on puspa plants (37%). The types of young plants that 

have absolute damage intensity reaching 100% are rengas, rukem, bungur, 

kemang, waru gombong, and jambon. What needs to be done by the management 

of Way Kambas National Park is to develop a pest and disease control strategy on 

the Traditional Plot.  

 

Key words: pests, diseases, national parks, young plants 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Taman Nasional Way Kambas merupakan kawasan pelestarian alam tertua 

di Indonesia. Selain menjadi kawasan pelestarian alam, Taman Nasional Way 

Kambas juga menjadi tempat wisata konservasi alam liar. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 1998 Tentang Kawasan Suaka 

Alam dan Kawasan Pelestarian Alam merupakan kekayaan alam yang sangat 

tinggi nilainya, karena itu perlu dijaga keutuhan dan kelestarian fungsinya untuk 

dimanfaatkan sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat. Adapun pembagian 

zonasi pada Taman Nasi-onal Way Kambas terbagi menjadi lima yaitu zona 

rimba, zona pemanfaatan in-tensif, zona khusus konservasi, zona inti, dan zona 

pemanfaatan khusus. Penetap-an dalam pembagian zonasi ditentukan berdasarkan 

potensi alam hayati dan eko-sistem, tingkat interaksi dengan masyarakat sekitar, 

kepentingan dan efektifitas pengelolaan kawasan Taman Nasional Way Kambas 

(Balai Taman Nasional Way Kambas, 2011). Pada Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder termasuk kedalam zona pe-manfaatan intensif yang mempunyai manfaat 

untuk kepentingan pariwisata alam dan jasa lingkungan. Adapun fungsi zona ini 

sebagai pengembangan pariwisata alam dan rekreasi, jasa lingkungan, pendidikan, 

penelitian, maupun kegiatan pe-nunjang budidaya (Maulana dan Darmawan, 

2014). 

Rawa Bunder merupakan salah satu dari empat Resort Pengelolaan Taman 

Nasional (RPTN) dengan luas 9.824,47 ha. Kondisi lahan pada rawa bunder yang 

gersang serta ditumbuhi oleh alang-alang dan rendahnya unsur hara. Maka dari 

itu, pihak pengelola Taman Nasional Way Kambas melakukan restorasi lahan di 

areal tersebut. Restorasi lahan meliputi berbagai kegiatan seperti penanaman ve-

getasi, pemulihan fungsi ekosistem, dan pengendalian erosi tanah (Kamakaula, 

2024). Lahan yang terdegradasi akibat aktivitas manusia seperti perambahan hu-
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tan, pertanian intensif, atau pertambangan dapat dipulihkan melalui kegiatan res-

torasi, sehingga meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki siklus air, dan men-

dukung keberlangsungan kehidupan flora dan fauan (Handayani, 2023). Kegiatan 

restorasi areal yang berkaitan dengan degradasi tidak terlepas dari upaya penana-

man beragam jenis tumbuhan dan ketersediaan bibitnya. Bibit mempunyai peran 

penting dalam program restorasi areal Stasiun Penelitian Rawa Bunder. 

Sekitar 5 ha lahan tersebut digunakan untuk areal restorasi dengan menanam 

beberapa jenis tanaman muda seperti, mentru (Schima wallichii Korth.), jambon 

(Eugenia sp.), salam (Eugenia polyantha), kayu manis (Cinnamomum verum), dan 

beberapa tanaman lainnya. Tanaman muda berumur sekitar 1—5 tahun (Subroto 

dan Setiawan, 2018). Dengan begitu pihak pengelola Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder melakukan penanaman dengan tujuan sebagai upaya untuk merestorasi 

lahan dan untuk penyedian pakan bagi satwa sekitar Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder. Tanaman muda rentan terhadap serangan hama dan penyakit, yang dapat 

menimbulkan berbagai masalah pada tanaman muda tersebut.  

Pentingnya pengenalan hama dan penyakit tanaman sebagai dasar perlin-

dungan tanaman yang disebabkan oleh organisme yang dapat merugikan tanam-

an. Identifikasi hama dan penyakit terhadap tanaman memerlukan ketelitian dan 

kepekaan terhadap tanaman atau pohon. Faktor yang berpengaruh terhadap kon-

disi setiap pohon atau tegakan serta intensitas serangannya adalah faktor biotik 

dan abiotik. Faktor biotik meliputi makhluk hidup seperti virus, jamur, dan bak-

teri. Adapun faktor abiotik misalnya tanah, cuaca, dan polutan (Triwibowo et al., 

2014). Hama menimbulkan gangguan tanaman secara fisik, dapat disebabkan oleh 

serangga, tungau, vertebrata, dan moluska (Wiyono, 2007). Sedangkan penyakit 

pada tanaman merupakan suatu perubahan dan penyimpangan dalam satu atau 

lebih bagian dari proses fisiologis yang menghambat aliran energi yang mengaki-

batkan hilangnya koordinasi dalam tumbuhan (Rachmawati dan Fitriani, 2021). 

Melihat kondisi tersebut perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi 

hama dan penyakit tanaman muda di areal restorasi Stasiun Penelitian Rawa 

Bundar. Kegiatan ini dapat menjadi langkah awal yang harus dilakukan sebelum 

melakukan pengendalian hama pada tanaman muda di Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder. Dengan kegiatan ini diharapkan upaya dalam pengendalian serangan ha-
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ma dan penyakit dapat dilakukan secara efisien serta efektif, sehingga intensitas 

kerusakan pada tanaman muda yang terjadi dapat ditekan dengan baik.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini di antaranya sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis hama dan penyakit pada tanaman muda di Stasiun Penelitian 

Rawa Bunder? 

2. Bagaimana kerapatan hama dan penyakit yang menyerang tanaman muda di 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder? 

3. Berapa luas serangan hama dan penyakit yang menyerang tanaman muda di 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder? 

4. Bagaimana penanggulangan serangan hama dan penyakit yang terdapat di 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujan 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui jenis-jenis hama dan penyakit yang menyerang tanaman muda di 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder.  

2. Mengetahui densitas hama dan penyakit pada tanaman muda di Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder. 

3. Mengetahui intensitas kerusakan mutlak hama dan penyakit pada tanaman 

muda di Stasiun Penelitian Rawa Bunder.  

4. Mengetahui intensitas kerusakan nisbi hama dan penyakit pada tanaman 

muda di Stasiun Penelitian Rawa Bunder 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendapatkan informasi terkait jenis-jenis hama dan penyakit, densitas setiap 

hama dan penyakit, serta intensitas kerusakan yang terjadi pada tanaman mu-

da, sehingga pihak pengelolaan Stasiun Penelitian Rawa Bunder dapat mela-

kukan pengendalian dengan cara yang tepat, sesuai dengan karakteristik hama 

maupun penyakit yang menyerang.  
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2. Sebagai informasi dan refrensi yang berguna bagi para peneliti di bidang pe-

ngelolaan serta pengendalian hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

muda. 

3. Sebagai dasar untuk menyusun strategi dalam melakukan pengembangan pen-

cegahan dan pengendalian hama maupun penyakit khususnya pada tanaman 

muda di Stasiun Penelitian Rawa Bunder. 

 

1.5  Kerangka Pemikiran 

Taman Nasional Way Kambas merupakan salah satu kawasan konservasi 

yang memiliki ekosistem hutan dataran rendah seluas 125.621,3 ha. Pihak penge-

lola Taman Nasional Way Kambas telah membangun Pusat Latihan Gajah (PLG) 

dengan luas ± 400 ha dalam upaya meningkatkan konservasi satwa liar yang ber-

ada di dalam Taman Nasional Way Kambas terutama satwa gajah sumatera 

(Kamaluddin et al., 2004). Satuan Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) I Way 

Kanan yang memiliki 4 RPTN (Resort Pengelolaan Taman Nasional) yaitu salah 

satunya Resort Pengelolaan Taman Nasional Rawa Bunder, menjadi lokasi peneli-

tian terkait identifikasi tanaman muda yang terserang hama maupun penyakit. Pa-

da kawasan SPTN Way Kanan termasuk hutan dataran rendah yang didominasi 

oleh meranti, merawan, keruing, medang, nangi, sempur air, mentru, tluntum, dan 

lain-lain. Berikut skema mengenai kegiatan dalam penelitian ini, maka dibuatlah 

bagan kerangka penelitian seperti Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian tentang Identifikasi Hama dan Penyakit 

Tanaman Muda di Areal Restorasi Stasiun Penelitian Rawa Bunder 

 

Pencegahan dan Pengendalian Hama Penyakit 

Stasiun Penelitian Rawa Bunder Taman Nasional Way Kambas 

Kegiatan Restorasi Lahan  

Penanaman Berbagai Jenis Tanaman Hutan 

Serangan Hama: 

Filum Arthropoda (serangga) 

 

Identifikasi Jenis Hama dan Penyakit di Areal Rawa Bunder 

Metode Pengambilan Data dengan Systematic Sampling, luas areal 5 

ha, Intensitas sampling 20% sehingga terdapat 25 plot 

Menganalisis Data 

Serangan Penyakit: 

1. Karat daun 

2. Bercak daun 

3. Embun jelaga 

4. Mosaik  

 

Serangan Hama dan Penyakit pada Tanaman 

Muda 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Kondisi Lokasi Stasiun Penelitian Rawa Bunder 

Ekosistem hutan rawa di Taman Nasional Way Kambas berada di daerah 

wilayah timur kawasan. Ekosistem tersebut terbentuk karena adanya daerah atau 

wilayah yang tergenang air tawar relatif lama dikarenakan wilayah tersebut lebih 

rendah dari wilayah sekitarnya. Jenis tanah pada ekosistem hutan rawa mempu-

nyai tingkat keasaman yang cukup tinggi, karena proses dekomposisi relatif lama. 

Tingkat keanekaragaman hayati cukup tinggi. Satwa jenis burung lebih suka pada 

ekosistem hutan rawa. Jenis dominan untuk hutan rawa antara lain kantung semar 

atau Nepenthes, palm merah, pandan dan nibung. Salah satu ciri utama vegetasi 

rawa mempunyai akar lutut dan tunggang. Pada umumnya topografi Seksi Penge-

lolaan Taman Nasional Way Kanan relatif datar dan bergelombang dengan keting-

gian 0—50 mdpl. Titik tertinggi berada di sebelah barat (50 mdpl). Pada musim 

hujan, daerah rendahan mendapat suplai air dari anak-anak sungai sehingga ter-

bentuk rawa yang luas. Pada musim kemarau rawa-rawa akan kering, hingga ter-

sisa di bagian tengah rawa (sungai di tengah rawa). (Balai Taman Nasional Way 

Kambas, 2019). Seperti pada umumnya daerah rawa disepanjang daratan timur 

Taman Nasional Way Kambas, SPTN Way Kanan memiliki komposisi geologi re-

latif muda (Balai Taman Nasional Way Kambas, 2019).  

 

2.2  Hama pada Tanaman Hutan 

Hama termasuk salah satu jenis organisme pengganggu tanaman (OPT) di 

karenakan aktivitasnya dapat merusak tanaman dan dapat menyebabkan kerugian 

pada tanaman. Serangan hama ini dapat terjadi mulai dari benih hingga pasca pa-

nen (hama gudang). Pengertian hama dalam arti luas merupakan semua bentuk 

gangguan yang dapat menyebabkan kerusakan dan kerugian pada manusia, ternak 

dan tanaman. Sedangkan pengertian hama dalam arti sempit yaitu semua jenis he-
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wan yang berpotensi mengganggu tanaman, dengan mengakibatkan tanaman men-

jadi rusak dan menurunkan produksi tanaman secara ekonomis (Simluhtan 

Kementerian Pertanian, 2019). Hama dikategorikan sebagai organisme penggang-

gu tanaman memiliki ciri- ciri antara lain: 1) ukuran hama yang relatif lebih besar 

dari mikroorganisme, dapat dilihat langsung dengan mata, 2) berasal dari golong-

an avertebrala hama (serangga) dan vertebrata hama (kelompok babi, burung, 

tikus), 3) hama merusak bagian dari tanaman yang menyebabkan bagian tanaman 

hilang atau berlubang karena tusukan stilet dari hama yang menyebabkan tanaman 

mengalami kerugian secara ekonomi. 4) pada saat terlihatnya gejala serangan, se-

rangan hama lebih mudah diatasi (Simluhtan Kementerian Pertanian, 2019). 

 

2.3  Jenis-jenis Hama Tanaman 

Hama merupakan musuh petani yang berpotensi merusak tanaman. Hama 

termasuk ke dalam kingdom Animalia, di mana yang berpotensi sebagai hama ta-

naman dibagi ke dalam 3 filum yaitu filum Mollusca, filum Chordata, dan filum 

Arthropoda. Pengelompokan hama berdasarkan filumnya dapat dikatagorikan se-

bagai berikut. 

 

2.3.1 Filum Arthropoda 

Filum Arthropoda merupakan filum terbesar pada kingdom Animalia yaitu 

sekitar 84% dan populasi semua jenis hewan yang diketahui. Adapun yang terma-

suk ke dalam Filum Arthropoda seperti organisme yang hidup di air seperti lobster 

dan kepiting yang berasal dan kelas Crustacea, serta jenis organisme yang hidup 

di daratan seperti laba-laba dan tungau berasal dan kelas Arachnida, serangga dan 

kelas Insekta, kaki seribu dan lipan berasal dan kelas Mynapoda Filum 

Arthropoda yang berpotensi sebagai hama tanaman seperti tungau yang berasal 

dari kelas Arachnida dan lainnya dari kelas Insecta atau Hexapoda seperti jenis 

serangga Ahli Zoologi memperkirakan total jumlah spesies serangga mencapai 55 

juta dan lebih dari 48.000 spesies tungau (Bames, 2021). Ciri-ciri filum 

Arthropoda disajikan di bawah ini. 

1. Tubuhnya beruas ruas dengan kerangka luar yang tersusun dari kitin  
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2. Tubuhnya memiliki segmen berbentuk simetris bilateral, dan dilengkapi de-

ngan kaki yang beruas-ruas pada setiap ruas tubuhnya memiliki sepasang 

tungkai (kaki)  

3. Sistem peredaran darah filum Arthropoda ini adalah sistem peredaran darah 

terbuka 

4. Sistem seksual serta sistem pencernaan filum Arthropoda ini berupa mulut, 

esofagus, lambung, usus, serta anus 5. Sistem saraf dari filum Arthropoda ini 

berada di sepanjang sisi ventral tubuhnya berupa sistem saraf tangga tali yang 

berjumlah sepasang 

 

Kerusakan yang disebabkan oleh larva ngengat dari ordo Lepidoptera be-

rupa tepi daun yang dikunyah berlubang-lubang serangan berat hingga menyisa-

kan tulang daunnya saja. Serangga dari ordo Hemiptera seperti kutu daun yang 

mempunyai alat mulut menusuk menghisap. Hama ini dapat mengambil makanan-

nya dengan cara menusukkan stiletnya pada daun menyebabkan daun tanaman 

menguning dan kerdil, serangga ini juga dapat berpotensi sebagai vektor tanaman 

yang diserangnya sehingga menyebabkan tanaman terserang virus. Serangga dari 

ordo Orthoptera seperti belalang merupakan jenis hama yang juga berpotensi cu-

kup membahayakan bagi tanaman. Gejala serangan belalang dapat berupa daun 

menjadi berlubang. Gejala serangan belalang umumnya berbeda dengan gejala se-

rangan larva/ulat. Belalang umumnya memakan daun tanaman dimulai dari tepi 

daun hingga kebagian tengah daun, serangan berat dapat menyebabkan daun ta-

naman tersisa tulang daunnya saja. 

Serangga merupakan salah satu organisme yang bersifat merugikan tanaman 

yang berpotensi organisme pengganggu tanaman, akan tetapi serangga juga dapat 

berperan sebagai organisme yang menguntungkan seperti serangga sebagai musuh 

alami bagi hama tanaman seperti parasitoid dan predator Banyak serangga yang 

bermanfaat. baik sebagai serangga penyerbukan tanaman, atau sebagai musuh ala-

mi hama. 

 

2.3.2  Filum Mollusca 

Filum terbesar kedua dari kingdom Animalia adalah Filum Moluska, berasal 

dari kata Latin "mollus" yang berarti "lunak". yang mempunyai ciri umum memi-
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liki tubuh simetris bilateral. Habitat mereka sebagian besar merupakan organisme 

akuatik yang hidup di lingkungan laut dan sedikit yang air tawar Beberapa hidup 

di tanah lembab terestrial. Mereka adalah hewan triploblastik dengan tubuh lunak 

tidak tersegmentasi (pengecualian: Neopilina) Mantel dan cangkang menutupi tu-

buh dan tubuh memiliki tiga wilayah yaitu kepala, kaki bagian perut, dan massa 

viscerul Dalam hal ini, cangkangnya adalah struktur berkapur yang keras, yang 

terdiri dari kalsium karbonat (Biologi Educare, 2021). Diketahui ada sekitar 

85.000 spesies moluska telah yang sudah di identifikasi Ada enam kelas yang ter-

bagi ke dalam filum Moluska antara lain: Kelas Cephalopoda seperti Cumi-cumi. 

gurita, sotong dan lain sebagainya. Kelas Gastopoda seperti siput, keong dan lain-

lain, Kelas Monoplacophora seperti Neopilina galathear, Kelas Bivalvia seperti 

Ostrea, Mytillus, dan Kelas Amphineur seperti Chiton. 

 

2.3.3  Filum Chordata 

Filum Chordata merupakan filian yang sangat beragam yang terdiri dari se-

kitar 43.000 spesies. Sebagian besar organisme dan filum Chordata tergolong ke 

dalam subfilum Vertebrata. Filum ini dianggap sebagai filum terbesar ketiga di 

dunia hewan. Filum Chordata dibagi menjadi empat subfilon antara lain 

Hemichordata, Cephalochordata Urochordata dan Vertebrata Filum Chordata me-

miliki cin-ciri sebagai berikut. 

1. Hewan triploblastik yang memiliki tubuh simetris bilateral 

2. Organisme selomata dengan tingkat organisasi sistem organ 3. Memiliki sis-

tem saraf punggung, cekung, dan tunggal. 

3. Memiliki jenis sistem peredaran darah tertutup dengan jantung ventral 

4. Habitatnya dapat ditemukan di berbagai lingkungan, seperti di laut, air tawar 

dan di lingkungan darat. 

 

Filum Chordata yang berpotensi sebagai hama pada tanaman umumnya ber-

asal dari sub filum vertebrata yaitu hewan yang memiliki tulang belakang dari Ke-

las Mamalia. Mamalia merupakan jenis hewan yang menyusui, Adapun jenis ha-

ma tanaman yang berasal dari kelas mamalia yang berpotensi sebagai hama ber-

asal dari 1) kelompok kera dan monyet yang tergolong dalam ordo primates, 

musang dan beruang termasuk ke dalam ordo Carnivora. 2) babi termasuk ordo 
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Artiodactyla serta hama dari ordo Rodentina seperti dan kelompok hewan pe-

ngerat contohnya tikus dan bajing (Rahmawati, 2012).  

 

2.4  Jenis Hama Berdasarkan Pengelompokannya 

Hama tanaman hutan diklasifikasikan ke dalam kelas yang berbeda berda-

sarkan komponen tanaman yang diserang atau dirugikan oleh organisme penyabab 

hama, seperti hama penggerek. 

 

2.4.1  Hama Daun 

Hama daun adalah hama yang merusak tanaman dengan cara memakan ja-

ringan daun atau menyebabkan kerusakan pada jaringan daun. Beberapa hama 

daun pada tanaman kehutanan diamati pada tahap bibit di persemaian maupun 

tegakan yang ada di areal tanam. Hama daun yaitu terdapat hama ulat kantong 

pada tanaman sengon, hama ulat grayak (Spodoptera sp.), dan hama kupu kuning 

(Eurema) pada sengon. Adapun hama yang merusak daun seperti hama kutu putih 

(Ferisia virgata), hama kutu loncat Heteropsylla cubana pada tanaman lamtoro, 

hama gall pada tanaman masohi (Nuraeni et al., 2017). 

 

a. Kutu putih (Ferisia virgata)  

Kutu putih merupakan hama yang menyerang pada tanaman dipersemaian, 

gejala serangan umumnya daun tanaman menjadi berwarna kuning dan layu, pada 

daun dan batang terdapat kumpulan serangga kecil berwarna putih. Kutu putih be-

tina dewasa memiliki ciri-ciri bentuk tubuh oval, mempunyai warna kekuningan 

serta ditutupi oleh serbuk lilin yang berwarna putih, memiliki sepasang filament 

anal serta tidak memiliki sayap. Pada kutu putih dewasa jantan memiliki bentuk 

tubuh yang berbeda dengan betinanya karena memiliki sayap serta memiliki ben-

tuk tubuhnya lebih ramping. Serangan hama kutu putih dapat menyebabkan ter-

ganggunya proses fotosintesis pada daun, karena permukaan daun yang tertutupi 

serangga hama tersebut menjadi penghalang proses fotosintesis (Nuraeni et al., 

2017). 
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b. Hama ulat kantong  

Selain hama kutu putih, terdapat juga hama ulat kantong (Lepidoptera; 

Psychidae) yang sering menyerang tanaman sengon. Gejala serangannya yang di-

timbulkan hama ini yaitu daun menjadi kuning, daun menjadi berlubang. Ciri khas 

dari ulat ini yaitu karena tubuhnya ditutupi oleh kantung yang pada umumnya ber-

bentuk kerucut yang terbuat dari daun dan ranting (Nuraeni et al., 2017). 

 

c. Kutu loncat Heteropsylla cubana (Hemiptera: Psyllidae)  

Hama ini pada umumnya menyerang bagian tunas daun, serta sering berge-

rombol pada terminal pucuk, adanya serangan hama ini dapat menghambat per-

tumbuhan karena proses fotosintesis terganggu. Hama ini pertama kali diketahui 

menyerang tanaman lamtoro pada pertengahan tahun 1980 di Cuba dan menyebar 

ke Indonesia sekitar tahun 1986 (Nair, 2007). 

 

d. Spodoptera sp. (Lepidoptera)  

Hama ulat grayak atau Spodoptera ini memiliki kisaran inang yang luas, ba-

ik pada tanaman hortikultura maupun pada tanaman kehutanan. Salah satu tanam-

an yang termasuk ke dalam komoditas kehutanan yang mengalami serangan ulat 

grayak ini yaitu tanaman murbey. Gejala serangan ulat grayak yaitu terjadinya de-

foliasi daun, hal ini sesuai dengan pernyataan Cahyono (2006) bahwa tanaman 

yang terserang ulat grayak memiliki daun yang berlubang, robek atau terpotong. 

 

e. Hama penyebab gall 

Menurut (Nuraeni et al., 2017) ciri-ciri morfologi serangan hama ini yaitu 

terjadi gall berwarna hijau hingga kecoklatan pada daun dengan bentuk tidak ber-

aturan, dan apabila gall tersebut disayat maka terdapat rambut-rambut halus di 

dalam rongganya, hal ini sesuai dengan pernyataan Rajapakse dan Kumara, 2007. 

Selain itu hama gall ini diduga sebagai vektor virus yang mengakibatkan daun 

tanaman menjadi keriting. 

 

2.4.2  Hama Penggerek 

Hama penggerek adalah hama yang dapat menimbulkan kerusakan pada ba-

tang, dengan cara meletakkan telur untuk selanjutnya berkembang hingga menjadi 
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serangga dewasa dan juga memakan bagian batang. Beberapa serangga penggerek 

yang menyerang tanaman hutan diantaranya yaitu Xytrocera festiva, Xylosandrus 

sp. dan Epepeotes luscus (Nuraeni et al., 2017). 

 

a. Xystrocera festiva Pascoe (Coleoptera; Cerambycidae) 

Hama penggerek atau yang lebih dikenal dengan nama hama boktor. Se-

rangan yang terjadi berawal setelah kumbang betina melakukan perkawinan, ke-

mudian meletakan telur dalam jumlah yang banyak secara berkolompok, jumlah 

telur tersebut dapat mencapai 169 butir (Matsumoto dan Irianto, 1998). Fase larva 

merupakan fase yang merusak pada tanaman karena larva tersebut akan memakan 

kulit bagian dalam serta kayu gubal bagian luar (Nuraeni et al., 2017). 

 

b. Xylosandrus sp  

Penggerek batang pada tanaman mahoni terjadi pada saat mahoni masih ber-

ada di persemaian, hama yang menyerang yaitu hama Xylosandrus sp., gejala dan 

tanda serangan yaitu tanaman mengalami kelayuan kemudian menjadi kering dan 

kemudian mati, terdapat lobang gerek pada batang serta batang akan mudah patah. 

Serangan hama ini dapat menurunkan kualitas serta produksi bibit (Nuraeni et al., 

2017). 

 

2.5  Penyakit pada Tanaman Hutan 

Penyakit pada tanaman merupakan gangguan fisiologi yang disebabkan oleh 

faktor utama, baik dari organisme hidup (biotik) maupun abiotik, yang menyerang 

sel atau jaringan tanaman. Kondisi ini dapat menyebabkan tanaman mengalami 

gangguan yang dapat menimbulkan kerugian (Patty, 2023). Tanaman yang me-

laksanakan fungsi fisiologi dengan normal sebagaimana mestinya, dapat dikata-

kan tanaman itu sehat di antaranya fungsi perkembangan sel, pembelahan, dan 

diferensiasi. absorbsi air, hara dapat diserap baik dari dalam tanah. Penyakit dapat 

digolongkan berdasarkan organ tanaman yang diinfeksi serta mengganggu fungsi 

fisiologis dari tanaman, antara lain (Dian, 2023).  

1. Penyakit yang menginfeksi akar dapat mengganggu proses pengambilan air 

dan hara.  
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2. Penyakit yang menginfeksi batang dapat mengganggu proses menyebabkan 

dan translokasi air.dapat mengganggu proses 

3. Penyakit yang menginfeksi daun fotosintesis pada tanaman. 

4. Penyakit yang menginfeksi reproduksi tanaman buah dapat mengganggu proses 

5. Penyakit yang menginfeksi benih atau biji dapat mengganggu fungsi 

penyimpanan atau reproduksi 

 

Penyakit tanaman dapat juga diartikan sebagai suatu proses kerusakan di 

mana kerusakan tersebut dapat disebabkan oleh rangsangan yang terjadi secara te-

rus menerus dengan cara terhambatnya aktivitas seluler dan diekspresikan dalam 

bentuk karakter patologi yang khas yang disebut simptom atau gejala 

(Satrahidayat dan Ika, 2011). Disisi lain Agrios (2005), berpendapat bahwa suatu 

penyakit tumbuhan bisa terjadi apabila salah satu atau beberapa fungsi dari fisio-

logi tanaman menjadi terganggu dan abnormal karena suatu penyebab adanya 

gangguan kondisi lingkungan abiotik.  

Penyebab kerusakan pada ta-naman dapat digolongkan menjadi dua kelom-

pok, yaitu kerusakan abiotik dan kerusakan biotik. Kerusakan abiotik yaitu jenis 

kerusakan pada tanaman yang disebabkan bukan dari komponen biologis atau dari 

mahluk hidup. Kerusakan ini juga biasanya tidak dapat berpindah atau menular ke 

tanaman yang lain karena kerusakan ini bukan terjadi karena infeksi. Contoh fak-

tor penyebab abiotik ini di antaranya, temperatur, kelembaban, nutrisi, keasaman, 

polutan (logam berat), keadaan lingkungan, dan bencana alam. Kemudian terdapat 

juga kerusakan biotik yang merupakan jenis kerusakan pada tanaman yang dise-

babkan oleh komponen biologis yaitu mahluk hidup. Kerusakan dari faktor biotik 

ini dapat menimbulkan infeksi sehingga rawan menularkan penyakit, serta meng-

akibatkan tanaman di dekatnya juga ikut terserang penyakit yang akhirnya men-

derita kerusakan yang sama. Contoh faktor biotik ini bisa disebabkan oleh hama, 

jamur, bakteri, virus, nematoda, mikoplasma, spiroplasma, dan riketsia 

(Ramadhan et al., 2020).  

 

2.6  Jenis-jenis Penyakit Tanaman 

Agen penyebab penyakit yang disebut dengan patogen tanaman umumnya 

relatif sama dengan patogen penyebab penyakit pada manusia dan hewan. Patogen 
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ini termasuk ke dalam mikroorganisme patogenik seperti virus, bakteri, cendawan, 

protozoa dan nematoda. Mikroorganisme patogenik adalah faktor penularan biotik 

yang mengganggu proses metabolisme sel tumbuhan melalui senjata kimiawi pa-

togen yaitu enzim, toksin, zat pengatur tumbuh (ZPT), dan zat lainnya yang me-

nyerap bahan makanan dari inangnya (Agrios. 2005).  

Penyakit dikategorikan sebagai organisme pengganggu tanaman menurut 

Simluhtan Kementerian Pertanian (2019), memiliki ciri-ciri antara lain.  

1. Ukurannya relatif lebih kecil yaitu termasuk kedalam kelompok mikroorga-

nisme, hanya bisa dilihat dengan bantuan mikroskop. 

2. Termasuk ke dalam kelompok mikroorganisme seperti: virus, bakteri, cenda-

wan dan nematode. 

3. Gejala serangan dari patogen penyebab penyakit ini umumnya tidak langsung 

terlihat, melainkan membutuhkan proses untuk terbentuknya gejala penyakit 

pada tanaman yang terinfeksi. 

 

Umumnya tanaman yang sakit dapat ditandai dengan adanya gejala yang pe-

rubahan dari struktur morfologi, fisiologi maupun anatomi tanaman yang meru-

pakan reaksi tanggapan terhadap infeksi pategen penyebab penyakit. Mekanisme 

terjadinya suatu penyakit pada tanaman berbeda-beda sesuai dengan patogen yang 

menyebabkannya sakit (Agrios, 1996). 

 

2.6.1  Cendawan 

Cendawan merupakan organisme eukariotik yang tidak memiliki klorofil, 

dinding sel mengandung selulosa dan kitin, cara cendawan mengambil nutrisi ma-

kanan dengan cara absorpsi, dapat menghasilkan spora bereproduksi secara seksu-

al (teleomorf) dan aseksual (anamorf) (Agrios, 1996). Cendawan memiliki ciri-

ciri umum antara lain merupakan organisme eukariotik, tersusun dari benang (fila-

men) bersambung dan memanjang serta bercabang cendawan mempunyai dinding 

sel, mempunyai hifa yang berukuran 0,5 rum dan beberapa juga berukuran lebih 

dari 100 m. Miselium cendawan terdiri dari banyak sel yang mengandung per 

selnya satu atau dua inti (celluler), perkembang biakan cendawan dengan spora 

(Agrios, 1996). 
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Cendawan patogen tanaman memperoleh nutrisi dari inangnya sehingga 

menimbulkan kerugian pada tanaman yang diinfeksi. Cendawan dikelompokan 

menjadi cendawan yang bersifat biotrof dan cendawan yang bersifat nekrotrof. 

Cendawan parasit biotrof merupakan cendawan yang tidak bisa ditumbuhkan de-

ngan media buatan, cendawan ini mengabsorbsi nutrisi pada inangnya secara 

langsung tanpa membentuk haustorium. Cendawan parasit nekrotrof dapat mem-

bentuk haustorium yang digunakan untuk mengabsorbsi nutrisi dari inangnya 

(Meliala, 2009). 

 

2.6.2 Bakteri 

Bakteri dapat diartikan sebagai mikroorganisme uniseluler bersel tunggal. 

Bakteri terbagi menjadi beberapa golongan yaitu bakteri gram negatif yang memi-

liki dinding sel contolnya Erwinia spp Pseudomonas spp. Xanthomonas spp. dan 

Agrobacterium. Bakteri dinding positif yang memiliki dinding sel (Genus 

Actinomyces dan Corynebacterium), dan bakteri yang tidak memiliki dinding sel 

(mikoplasma) (Meliala, 2009). Bakteri memiliki ciri-ciri yang membedakannya 

dengan makhluk hidup yang lain. Bakteri adalah organisme uniseluler dan proka-

riot yang umumnya tidak memiliki klorofil dan berukuran renik (mikroskopis) 

(Mahendra, 2012).  

 

2.6.3 Virus 

Virus adalah partikel hidup berukuran ultra mikroskopis yang merupakan 

parasit obligat yang mempunyai komponen utama berupa asam nukleat (DNA 

atau RNA) diselubungi oleh selubung protein (protein coat) (Agrios, 2005). Ciri-

ciri virus secara umum menurut Sinaga (2003), antara lain. 

1. Virus berbentuk partikel yang berukuran sangat kecil hanya bisa dilihat de-

ngan mikroskop cahaya,  

2. Virus bersifat parasit obligat hanya dapat hidup di jaringan hidup tidak dapat 

dibiakan dalam media buatan. 

3. Virus terdiri atas asam nukleat (RNA atau DNA) dan diselubungi oleh selu-

bung protein (Coat protein): 

4. Bentuk partikel virus yaitu isometrik berupa bentuk bulat dan batang. atau 

partikel virus yang berbentuk anisometrik berupa benang  
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5. Ukuran partikel virus sangat kecil yaitu untuk virus berbentuk spherikel 

berdiameter 20 mm- 60 mm. bentuk batang berukuran 300-1250 mm.  

6. Virus memiliki satelit virus yang digunakan untuk menemukan inangnya se-

belum melakukan penetrasi di dalam jaringan tanaman. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2024 di 

areal restorasi Stasiun Penelitian Rawa Bunder, Taman Nasional Way Kambas, 

Lampung Timur. Luas areal Stasiun Penelitian Rawa Bunder adalah 9.824,47 ha, 

tetapi fokus penelitian ini terdapat di Plot Tradisional Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder yang mempunyai luasan mencapai 5 ha. 

 

 
Gambar 2. Peta lokasi penelitian stasiun penelitian rawa bunder. 
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3.2  Alat, Bahan, dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tally sheet, roll meter, 

pinset, sweep net (jaring serangga), kamera/smarthphone, buku panduan iden-

tifikasi hama dan penyakit tanaman hutan. Adapun objek penelitian yang digu-

nakan adalah tanaman muda yang ditanam pada Plot Tradisional Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder.  

 

3.3  Metode Pengambilan Sampel 

Metode yang digunakan ialah sampling sistematik. Sampling sistematik me-

rupakan penentuan titik awal yang dilakukan secara acak dan selanjutnya secara 

sistematik, jarak antar plot yang satu dengan lainnya berjarak sesuai kebutuhan-

nya. Pada lokasi penelitian Plot Tradisional Stasiun Penelitian Rawa Bunder me-

miliki luas areal mencapai 5 ha. Menurut (Indriyanto, 2021) untuk mengetahui be-

saran plot sampling menggunakan bentuk petak persegi dengan intensitas yang te-

lah sesuai dengan kebutuhan sebesar 20% dari luasan 5 ha, plot sampling mempu-

nyai ukuran 20 m x 20 m dengan jarak antar plot 20 m. Adapun rumus intensitas 

pengambilan sampel sebagai berikut (Indriyanto, 2021). 

I = 
 

 
      

Keterangan 

I = intensitas pengambilan sampel (%) 

I = luas seluruh petak contoh (ha) 

L = luas wilayah yang disurvei/dikaji 

 

Peletakan plot dilakukan secara sistematik di areal Plot Tradisional Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder. dengan jumlah 25 plot. Adapun tata letak plot yang akan 

diterapkan di areal Plot Tradisional Stasiun Penelitian Rawa Bunder dapat dilihat 

pada Gambar 3 di bawah ini. 
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Gambar 3. Tata letak plot penelitian (PE= Pemulihan ekosistem) 

 

3.4  Jenis Data 

Dalam penelitian Hama dan Penyakit pada tanaman hutan, jenis data yang 

digunakan yaitu data primer. Data primer dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung di lapangan, hal-hal yang diperlukan pada saat pengamatan yaitu (1) 

Jenis hama dan penyakit apa saja yang terdapat di areal restorasi Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder, (2) Jumlah kemunculan spesies hama yang ditemukan, 

(3) Tanda maupun gejala yang ditemukan pada penyakit, serta (4) Jumlah tanam-

an sehat dan jumlah tanaman rusak.  

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data Jenis Hama dan Penyakit pada Tanaman 

Muda yang Rusak 

Pengumpulan data jenis hama dan penyakit pada tanaman muda yang rusak 

dilakukan dengan melakukan pengamatan secara visual pada plot sampel yang te-

lah dibuat. Pengamatan dilakukan setiap pagi hari sebanyak lima kali dalam satu 

minggu. Penelitian dilaksanakan selama 5 minggu. Hama dan penyakit yang dite-

mukan pada plot diidentifikasi dengan buku panduan terkait hama dan penyakit 

tanaman hutan. Pengumpulan data terhadap tanaman muda yang rusak diamati 

berdasarkan tingkat kerusakan yang terjadi pada daun. Setiap jenis tanaman muda 
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yang berada dalam plot pengamatan dihitung jumlah keseluruhan baik yang sehat 

maupun yang rusak. Hal ini dibutuhkan untuk memudahkan dalam menentukan 

kerusakan yang terjadi setiap jenis tanaman muda yang ada di areal Stasiun 

Penelitian Rawa Bunder.  

 

3.6  Pengolahan dan Analisis Data  

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi jenis hama dan penyakit, 

densitas setiap jenis hama dan penyakit, intensitas kerusakan mutlak dan intensi-

tas kerusakan yang terjadi pada tanaman muda di areal Stasiun Penelitian Rawa 

Bunder. Analisis data yang di gunakan dengan rumus sebagai berikut. 

 

1. Jenis Hama dan Penyakit Tanaman Muda 

Jenis hama dan penyakit yang telah diidentifikasi akan ditabulasikan dan di-

kelompokan berdasarkan tiap jenis tanaman muda yang terserang.  

 

2. Densitas Hama dan Penyakit Tanaman Muda 

Densitas hama dan penyakit dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Sundra, 2016).  

D = 
                            

                        
  

Keterangan : 

D = Densitas 

 

3. Intensitas kerusakan mutlak 

Intensitas kerusakan mutlak didapat dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut (Unterstanhofer 1963 yang dikutip oleh Surachman, 2014). 

IKM = (   )x100% 

Keterangan : 

IKM = intensitas kerusakan mutlak (%) 

n = jumlah tanaman yang terserang hama atau penyakit 

N = jumlah tanaman yang diamati 
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4. Tingkat Kerusakan Nisbi 

Tingkat kerusakan nisbi merupakan variabel yang digunakan untuk mengin-

dikasikan keparahan kerusakan pada tanaman muda, berikut rumus tingkat keru-

sakan nisbi (Unterstanhofer 1963 yang dikutip oleh Surachman, 2014). 

IKN = 
∑ (       ) 
   

     
 X 100% 

IKN  =tingkat kerusakan nisbi 

ni = jumlah tanaman yang terserang dengan kualifikasi kerusakan tertentu 

vi = nilai klasifikasi kerusakan/ serangan tertentu 

Z = nilai klasifikasi kerusakan/ serangan tertinggi 

N = jumlah seluruh tanaman yang diamati 

 

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kerusakan bibit yang disebabkan oleh hama dan 

penyakit untuk menghitung intensitas kerusakan nisbi. 

Tingkat 

kerusakan 

Persentasi kerusakan pada tanaman Skala klasifikasi 

kerusakan 

Sehat Kerusakan ≤ 5% 0 

Ringan Kerusakan antara 5% - 25% 1 

Agak berat Kerusakan antara 26% - 50% 2 

Berat Kerusakan antara 51% - 75% 3 

Sangat berat Pohon gundul/hampir gundul ≥ 75% 4 

Sumber: (Unterstanhofer 1963 yang dikutip oleh Surachman, 2014).
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian Identifikasi Hama dan Penyakit Tanaman Muda 

di Areal Stasiun Penelitian Rawa Bunder Taman Nasional Way Kambas: 

1. Hama penting yang ditemukan di Plot Tradisional adalah ulat jengkal dan 

wereng batang coklat. Kondisi lingkungan sangat mendukung perkembangan 

hama-hama tersebut, dari suhu, cuaca, dan kelembapan, serta tanaman muda 

yang menjadi sumber pakan. Sedangkan penyakit yang sering ditemukan ya-

itu embun jelaga dan karat daun, dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan 

pada Plot Tradisional dengan kelembapan, suhu, dan angin yang membantu 

dalam penyebaran penyakit tanaman. 

2. Densitas tiap jenis hama yang ditemukan berbeda antara satu dengan lainnya. 

Densitas hama tertinggi yaitu pada ulat jengkal (7 individu/ha) dan wereng 

batang coklat (7 individu/ha), dan densitas terendah yaitu ulat kantong (1 

individu/ha). Sedangkan densitas penyakit tertnggi penyakit karat daun (72 

individu/ha) dan terendah penyakit mosaik daun (3 individu/ha). 

3. Intensitas kerusakan nisbi pada daun yang tertinggi yaitu pada tanaman puspa 

sebesar 37% sedangkan yang terendah terdapat pada tanaman rengas 9%. 

Intensitas kerusakan mutlak secera keseluruhan mencapai 70%. Beberapa 

jenis tanaman muda yang memiliki intensitas kerusakan mutlak mencapai 

100% yaitu rengas, rukem, waru gombong, kemang, jambon, dan bungur. 

Kemudian tanaman muda dengan intensitas kerusakan mutlak paling rendah 

yaitu tembesu dengan nilai 13%.  
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5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian yang telah dilakukan antara lain: 

1. Meningkatkan monitoring pada tanaman muda untuk menekan laju serangan 

hama dan penyakit tanaman muda. Perlu juga memperhatikan faktor-faktor 

lingkungan seperti kelembapan udara, suhu, dan ketersediaan nutrisi tanah 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hama dan pe-

nyakit. 

2. Mengurangi kelembapan dengan cara penambahan mulsa disekitar tanaman 

muda untuk menjaga kelembapan tanah. Mulsa akan membantu mengurangi 

penguaoan air dari permukaan tanah dan menvegah pertumbuhan gulma yang 

dapat menyerap air. 

3. Memperhatikan pengendalian terpadu yang melibatkan penggunaan teknik 

mekanis, penggunaan kimiawi seperti pestisida secara bijaksana, Memper-

hatikan pengolahan budidaya serta penggunaan agen hayati. 
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